BAB 6
HASIL PERANCANGAN

Hasil perancangan Pusat Pusat Rehabilitasi di Surabaya menggunakan
pendekatan tema arsitektur perilaku. Pendekatan tema asritektur perilaku memiliki
4 pendukung yang membentuk arsitektur perilaku, yaitu behavior setting,
persepsi, teritorialitas, dan privasi.

Pendekatan behavior setting terletak pada penataan massa bangunan
dengan memperhatikan alur aktivitas tuna daksa di rehabilitasi ini. Penerapan
persepsi pada rancangan dengan menciptakan suasana ruangan, salah satunya
ruangan terapi anak-anak yang memberikan kesan ceria dan semangat dengan
perpadauan warna orange dan kuning. Selanjutnya penerapan teritorialitas berupa
adanya perbedaan level lantai pada area sholat di mushola antara pengguna kruk
dan orang normal dengan pengguna kursi roda. Hal ini, bertujuan agar sisa air dari
kursi roda tidak mengotori shaf sholat pengguna kruk dan orang normal.
Pendekatan terakhir yaitu privasi yang diterapkan pada area rawat inap yang
dibedakan level lantai antara area rawat inap anak-anak dengan orang dewasa.
Perbedaan level lantai bertujuan agar orang dewasa dapat beristirahat tanpa
terganggu kebisingan dari anak-anak.

Penjelasan 4 pendekatan tema arsitektur perilaku pada Pusat Rehabilitasi

Tuna Daksa di Surabaya lebih lengkapnya sebagai berikut:
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' Peletakan halte dengan area drop off schagai

Peletakan massa Pusat Rehabilitasi Tuna Daksa di

Surabaya menggunakan pendekatan  behavig
selting vang mengikuti alur aktivitas tuna daks
saat pertama masuk ke rchabilitasi

Peletakan area rawat inap di bagian belakang
tapak, demi menjadi privasi tuna daksa dan
kemudahan dalam sistem keamanan dan
perawalan pada tuna daksa.

Penerapan teritor: diletakkan pada area terapi
yang saling berdekatan guna  kemudahan
pencapaian akses dan informasi luna daksa
saat menjalani proses terapi.

Kantor pengelola sebapai banpunan seniral

sebapai penghubung ke area terapi dan rawat
inap.

benluk penerapan tolong-menolong bagi luna
daksa vang menggunakan kendaraan umum.
Sehingga menghasilkan kemudahan
pencapaian luna daksa ke arearehabilitasi.
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“ﬁff Adanya sistem keamanan  dengan peletakan
- penajea di setiap pintu masuk dan keluar

kendaraan, dan pintu masuk untuk warga
Kalibokor,

Peletakan area service rawal inap didekatkan

dengan area kantin agar memudahkan sistem
TPS pada Pusat Rehabilitasi ini.

peletakan arca kantin dilctakkan scdikit jauh
dari area lerapi dan rawatl inap, agar mengurai
kebisingan dan sebagai area interaksi tuna
daksa dengan magyarakat atau pengunjung
yvang lam selaian di area outdoor.

eletakan Mushola dan aula sangat
berdekatan, karean area aula muinim aktivitas.
Schingga tidak menggangu  aktivitas
beribadah.

Fusat Eehabilitasi Tuna Laksa di Surabaya

6.1 Gambar Peletakaon Massa
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Sirkulast pada pusat rehabilitasi ini ada 5
macam, agar tidak terjadi persilangan sirkulasi

dan memberikan keamanan tuna daksa saat

pencapaian ke bangunan maupun beraklivilas di
dalam bangunan pusat rehabilitasi. Adanva
perbedaan sirkulasi pada pusat rehabilitast i
merupakan wujud dari teritorial sirkulasi.

Sirkulasi tuna daksa dengan pejalan khaki
menjadi satu. Adanya perbedaan level lantar 30
cm dari tanah guna melindungi tuna daksa dan
tampias hujan dan kendaraan.

Sirkulasi pada tapak ada beberapa macamsalah
satunya adanya perbedaan sirkulasi kendaraan
umum dengan lelapi telap disatukan dengan
atap pcnyvambung antara haltc dengan arca dro;;; .
Uf"l"r § L™
Sistem sirkulasi kendarvaan pribadi satu arah,
agar tidak tcrjadi persilangan sirkulasi antar
kendaraan dan tuna daksa diturunkan di area
drop off untuk kemudahan tuna daksa -
mengakses langsung ke dalam bangunan
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Setiap bangunan dihubungkan dengan selasar,
di sekilar selasar lerdapal laman- taman kecil
schagai pengalih perhatian tuna daksa. Hal ini
bermanfaat merilekskan pikiran tuna daksa dan
sebagal pengalih perhatian tuna daksa agar
7 tidak merasakan jarah yang jauh antar bangunan

Sirkulasi penggun
kursi roda

Sirkulasi pengguna
kruk & orang narmal

- Adanya perbedaan sirkulasi pengguna
kruk dengan kursi roda dan orang normal
| dengan pengguna kursi roda pada mushola.
hal ini bertujuan untuk menjaga kesucian
saal masuk area sholal dengan cara adanya
kolam air di awal masuk arca wuwdhu
pengeuna kursi roda vang berguna sebagai
pencuci roda kursi roda tuna daksa.
- Sirkualsi pada mushola juga dibedakan
‘ dengan level laniai bagi pengguna kursi
roda dengan kruk. Sukulasi pengguna krul
bisa menjadi satu dengan orang normal
karena alal kruk bisa disucikan dengan a

dari kran.

Fusat Dehabilitasi Tuna [Caksa di surabayva
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6.2 Gambar Sirkulasi



Hurul R pada landmark merupakan arti rumah bagi
tuna daksa yang sesuai dengan konsep kebersamaan
vang memberikan kesan “rumah” bagl tuna daksa
dsan mengurangt  kesan formal pada pusat
rehabilitasi ini.

Dengan adanya skyline pada atap bangunan bisa Adanya landmark dckat haltc untuk kemudahan
scbagai penanda bangunan dari jauh untuk ke view dari luar ke arah bangunan.
kendaraan yang menuju pusat rehabilitasi.
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Fusat Eehabilitasi Tuna Laksa di Surabaya

6.3 Gambar View
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adanya pemakaian pohon kiara tanjung vang
berguna untuk peneduh agar taman tidak terlalu
silau bagi wna daksa dan bisa digunakan
semabgai peneduh tuna daksa saat beraktivitas
di ouzdoor,

Pengpunaan pohon trembesi pada area plaza
berguna menjadi penedub dan memberikan rasa
nyaman dan teduh saat tuna dalksa bersantal di
bawah pohon ini. ) A ot ] i
I'ohon in1 juga bermanlaal sebagai penghalau i B i
bulu-bulu dau sangkar burung agar tidak masuk e mrmqmrjﬂ_ "t
ke area rawat inap. Gt &

o

- i

Penggunakan tanaman yang telah ada di sckitar
tapak (pohon angsana) sebagai peneduh di area
pedestrian dan menjadi “stnscreen” ke
bangunan saat sore han
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Sirkulasi kendaraan penangkul barang
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Pusat Lehabilitasi Tuna Daksa di Surabayva

- Adanva tanamna bunga bermanlaat untuk
merilekskan tuna daksa dengzan harum dari
bungan mawar dan mclati vang bisa
menjadi aroma terapi bagi tuna daksa.

- Adanya bunga kamboja selain sebagi
penghias taman bisa sebagai peneduh dari
| stlaumatahar ke arah bangunan.

- Tanamn sansivera selain sebagai tanaman
pagar-pagaran bisa digunakan scbagai
penghalau hama nyvamuk ke dalam
bangunan, sehingga tidak mengganggu
tuna daksa yang scdang beraktivitas atau
saat 1stirahat,

-Alkar wangi selain sebagai penutup tanah
di sckitar pohon pencdub, bisa scbagai
aroma lerapi bagi wna daksa sehingga
memberikan kesan [resh dan rileks bagi
tuna daksa.

6.4 Gambar Vegetasi




Penerapan teritorialilas terlihal dengan adanya
perbedaan ruangan fisioterapt untuk anak-anak
dengan dewasa, agar pelayanan lerapi dilakukan

interior [fisioterapi anak dengan Suasana
ceria. warna ceria ini meliputi warna arange
dan kuning scbagal psikolog warna vang
dapat membangkitkan mood atau semangat
anak-anak tuna daksa.

Adanya motif lengkung dan  lingkaran
untuk menghilangkan kesan kaku pada
ruangan

ek i e
Interior ﬁqmleram pada wanila lebih memberikan
kesan fominim dan lembut. dengan menghadirkan
warna merah muda yang halus untuk memberikan
kesan rileks saat terapi dan diimbangin dengan
warna kuning yang memberikan rasa scmangat dan
cerid.

e I .,
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Tmapak pada bangunan kantor pengelola dan terapi memfokuskan vocal point pada pintu masuk. Hal
ini bertujuan agar tuna daksa paham keberadaan pintu utama. Material penanda pada pintu utama
yaitu bata cksposc yang mudah untuk dilihat,

o Taman terapi mandiri sebagai sarana untuk
i “tuna daksa mercfleksikan otot-otot kaki agar
i memberikan kelancaran peredaran darah una
A daksa.

i material yang digunakan vaitu batu
tau batu apung.

sungal

L usat Eehabilitasi Tuna [ aksa di sSurabavyva

6.5 Gambar Interior & Eksterior Kantor Pengelola dan Terapi




INTERIOR & EI

e P
Area wudhu pria yang memakai kursi reda lerdapat area tempat cuci roda
sepanjang 1,5m. material lantai yang dipakai keramik dengan tekdtur kasar.

agar lantai tempat shaf sholat tidak licin dari bekas air kursi roda, maka
digunakan karpet serat sintetik agar menyerap air pada roda.

adanya perbedaan jalur statis (area
wudhu) dengan jalur dinamis (sirkulasi
pengguna kursu roda) di area wudhu.
=== area ini dibedakan dengan material pada
lantai.

1.2m 1.9m

tuas kran air.

Area wudhu untuk orang normal dan tuna daksa pemakai kruk dijadikan satu
karena tuna daksa pemakai kruk masih mampu mensucikan sendiri alat bantu
jalan.

dandiareaini disediakan tempat duduk bagi pengguna kruk.

Suasanainteriorruangsholatareapenggunakruk.

Fusat Eehabilitasi Tuna Laksa di Surabayva

6.6 Gambar Interior & Eksterior Mushola (LJ\'
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NTERIOR & EKSTERIOR
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Fasad kantin semi terbuka untuk menghadirkan view luarke dalam area kantin schingga memberikan
kesan semi outdoor kepada tuna daksa. Fasad semi terbuka imi juga lerdapal pohon pelindung yang
berguna sebagai pemecah angin, sehingga angin vang masuk ke dalam ruangan tidak mengganggu
tuna daksa saat makan, mclainkan meberikan kescjukan dengan adanya angin scpol-scpoi.
Penggunaan material batu bata ekspose dan batu alam sebagai wujud keselarasan dengan lingkuan
sekitar, sehingag tuna daksa merasa

adanva perbedaan level alnatal sebagai
teritori tunandaksa dewasa dengan anak-
anak agar menjaga privasi luna daksa
j dewasa saat istirahat dari kebisingan tuna
] daksa anak-anak.,
L di lantai 2 setiap kamar meimiliki balkon
'sendiri-sendiri karean runa daksa dewasa
‘terkadang butuh pirvasi yang hanya bisa
~ o dimasuki oleh kearabat terdekat.

lidak adanva sekal pada area makan, sehingga una
daksa leluasa saat beraktivitas di kantin, sistem
pelayanan yaitu pelayan yvang dalanye ke tuna daksa.
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Fasad bangunanarawatinap lebih banyak motil'karena selam menjadi tlempal bersitirahal area ini bia dijadikan tempat berinteraksi sesama tuna daksa dan pengunjung.
Fasad ini tetap meiliki unsur berkelanjutan dengan bangunan pusat rehabilitasi lainnya vaitu menggunakan material alam, schingga tetap memberikan kesan kesclarasan
dengan ingkungan sckitar,

L usat Eehabilitasi Tuna LHaksa i Surabava

6.7 Gambar Interior & Eksterior Kantin dan Rawat Inap
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